STANDAR OPRASIONAL PROSEDUR  ANGGOTA STAF TEAM MONITORING GSF 

SOP  2009-2015
1. Team Monitoring kegunaannya sebagai berikut.
a. Pelaksana Monitoring dan Investigasi 
b. Need asessmend
c. Mediator Lembaga dengan jaringan (dampingan ) dan Masyarakat.

d. Mensosialisasikan program.

e. Menganalisa data temuan atau laporan masyarakat

2. Kewajiban Team Monitoring.
1) Menjalankan tugas yang di bebankan oleh direktur eksekutif

2) Berkoordinasi dengan deputi, ADM/Keuangan dan Staf lainnya di GSF. 

3) Menjaga amanah lembaga serta bertanggungjawab untuk kesuksesan program.

4) menyiapkan laporan monitoring dan laporan lainnya yang diperlukan untuk kelancaran program 

5) Membantu staf lainnya untuk menunjang program demi tercapai Visi dan Misi organisasi serta sukses pertanggungjawaban dengan donatur.

6) Mengsukseskan program. 

7) Menjaga amanah dan rahasia lembaga.

8) Menjaga nama baik lembaga, bertanggung jawab setiap laporan tidak mengandung unsur fitnah.

9) Mengikuti rapat rapat dilembaga.

10) Bertanggung jawab atas laporan dengan rekaman dan tulisan

11) Mempertanggung jawab pengunaan anggaran.

12) Mengunjungi dampingan.

13) Tunduk dan patuh pada aturan lembaga dan aturan lainnya.

14) Menjaga keharmonisan dengan staf lain dan lembaga lain.

15) Sopan santun dan bijaksana dalam melakukan tugas.
3. Team monitoring mempunyai hak sebagai berikut:
a. Menerima teguran terhadap kelemahan dan kesalahan kerja

b. Mendapatkan pemberhentian apa bila tidak mampu dalam menjalankan tugas-tugas yang telah dibebankan lembaga dan melakukan kesalahan yang tidak dapat ditoleril sehingga merusak atau mencemarkan nama baik dan citra lembaga.

c. Mendapat insentif atau honorium sesuai dengan kontrak kerja (perjanjian).

d. Mendapat tunjangan jaminan sosial tenaga kerja (JAMSOSTEK )

e. Mendapat tunjang lebaran .

f. Mendapat pembelaan dari lembaga atas resiko kerja
g. Mendapatkan dana awal (pinjaman) untuk menunjang kebutuhan
h. Mendapatkan cuti .
4. Kebutuhan Anggaran team monitoring
1) Mempelancar program demi terwujudnya visi dan misi organisasi.

2) Untuk menunjang kehidupan sehari-hari
5. Fungsi Team Monitoring.
a. Pendataan bantuan Kemanusian.
b. Mempersempit ruang korupsi pengambil kebijakan. 
c. Membuat profil dampingan.

d. Merekap dan memperbaharui data
e. Membina dan membangun hubungan dengan dampingan sebagai utusan lembaga

f. Penyambung coordinator team dengan dampingan

6. Strategi merealisasikan program.
1) Membangun persekutuan dan jaringan dengan pihak sekolah, masyarakat dan stake holder yang peduli dengan perubahan Aceh barat.

2) Membagun komunikasi dengan masyarakat sebagai aktor dalam proses monitoring.

3) Membangun transparansi dan tanggung-jawab publik 

4) Team monitoring terlibat langsung dalam proses penyusunan laporan kerja sehingga mudah merealisasikan.

5) Melaksanakan evaluasi program bersama -sama team maupun dengan staf lainnya. 
6) Membanguan komunikasi dan hubungan silahturrahmi dengan lembaga LSM lainnya.
7) Menghadiri undangan berbagai pihak mewakili lembaga.
7. Target Team Monitoring tahun 2009- 2015 
1) Dengan adanya temuan kasus dari team monitoring dapat mengurangi kesenjangan akses sosial di Aceh barat baik disekolah,pemerintahan serta dilingkungan masyarakat.

2) Meningkatnya kehadiran guru 24 jam /minggu, kepala sekolah 8 jam/minggu dan guru honor 14 jam/minggu.

3) Mengurangi angka KKN.

4) Terdistibusinya guru secara merata pada setiap sekolah.

5) Teradvokasinya guru yang jauh tempat tinggal.

6) Meningkatnya kehadiran guru dan tanggung jawabnya terhadapa sekolah

7) Dengan adanya team monitoring dapat tercegah exploitasi tenaga guru honor.

8) Meningkatnya kemampuan guru untuk merancang melaksanakan program PBM, Mampu menyusun silabus materi pendidikan serta meningkatkan kesadaran dan partisipasi publik.

9) Lahirnya kesadaran masyarakat untuk menuju sebuah perubahan melalui pendidikan.

10) Mengurangi angka Anak  putus sekolah 

11) Memberantas angka buta huruf turun.

12) Menghormati dan menghargai semua pihak.

13) Berfungsinya kembali komite sekolah dan Stakeholder pendidikan.
14) Meningkatnya kesadaran dan partisipasi Sekolah
8. Tanggung jawab terhadap program.
1) Membantu terlaksananya program di lapangan 

2) Membangun komunikasi dengan berbagai pihak di Kabupaten/Kota dan pedesaan.

3) Melaksanakan evaluasi program bersama-sama baik dengan lembaga donor maupun lembaga lainnya. 

4) Melaksanakan program sesuai dengan kesepakatan dengan lembaga donatur.

5) Menyelenggarakan pelatihan-pelatihan 

6) Menyusun laporan kerja 
9. Team monitoring mempengaruhi pengambil kebijakan.
1) Membangun jaringan sesama para penentu/pengambil kebijakan guna untuk mengakomodasi kepentingan rakyat.

2) Hasil lobbying serta kualitas jaringan yang di bentuk.

3) Adanya hubungan stake holder yang baik dengan pihak pengambil kebijakan.

4) Adanya dukungan pemda, Legeslatif dan lembaga lainnya. Adanya proses kearah sipil society.

5) Adanya informasi jaringan.
6) Terlaksananya Dialog, Lobbying dengan Pengambil Kebijakan.

7) Terbangunnya persekutuan antar NGO/LSM 

8) Terlaksananya monitoring dan Investigasi dilaksanakan selama Program berlangsung.

10. Tata cara pelaporan team monitoring.

1) Laporan pertemuan kasus.

2) Laporan harian.

3) Laporan  bulanan.

4) Laporan tiga bulan.

5) Laporan enam bulan

6) Laporan tahunan.

11. Bagaimana Cara mempengaruhi pengguna program/ dampingan ? 
a. Mensosialisakan program
b. Menghormati semua unsur yang ada disekolah.

c. Berkomunikasi dengan baik dengan tidak tersinggung pihak sekolah.

d. Menjaga hubungan baik yang selama ini telah terbangun

e. Tidak pernah menjanjikan apapun diluar pogram

f. Workshop yang diadakan GSF tepat waktu dan bermanfaat untuk sekolah.

g. Menjaga disiplin

h. Berkomitmen

12. Kegiatan apa saja yang dilakukan selama satu tahun ini dan apa saja kesulitan-kesulitan yang dihadapi ?
A. Kegiatan tahun 2008
a. Monitoring

b. Investigasi

c. Advokasi

d. Training/Workshop

e. Talksow radio

f. FGD

g. Dialog/Lobby

h. Konfrensi Press.

B. Kesulitan-kesulitan tahun 2008

a. Bencana alam

b. Libur

c. Kenaikan Bahan Bakar Minyak (BBM)

d. Naik harga Barang

e. Krisis Global

f. Harus berspekulasi dalam mengundang peserta untuk memenuhi target

g. Tidak ada biaya investigasi

h. Tidak ada biaya notulensi

i. Tidak ada tunjangan lebaran

j. Kurang perlengkapan monitoring dan investigasi
k. Lokasi dampingan jauh.

l. Luasnya kabupaten aceh barat dan banyaknya kecamatan

13. Kelompok mana saja yang diuntungkan dengan program ini serta bagai mana cara pria dan   perempuan diuntungkan..?
A. Kelompok yang diuntungkan dari program ini
a. Tenaga pendidik mendapat tambahan ilmu

b. Peserta didik mendapat metode pengajaran yang baik dari guru yang telah mendapat training

c. Guru mendapat sertifikat training dan bermanfaat untuk kenaikan pangkat

d. Masyarakat menyadari hak dan wewenag peran serta masyarakat dalam pendidikan.

e. Pemerintah daerah mendapat laporan berbagai hal untuk merubah kebijakan dari laporan team monitoring
f. Kepala sekolah mendapatkan keringanan dalam membinbing guru karena guru telah mendapat penambahan ilmu dari program ini.

g. Kehadiran guru meningkat dan murid dapat kesempurnaan dalam belajar.

14. Apa saja Yang telah dilakukan dalam rangka mencapai tujuan program serta perkembangan menurut pemamfaat telah dilakukan dengan program ini..?
a. Lahirnya profil sekolah

b. Terdatanya alamat tinggal guru yang jauh dan dekat

c. Lahinya jaringan masyarakat sipil (JMS)

d. Lahirnya partisipasi publik

e. Meningkatnya kehadiran guru
f. Advoksi anggaran pendidikan
g. Teradvokasinya guru guru yang kurang aktif.
15. Bagaimana Dampak untuk lingkungan dari program ini..?
a. Secara mikro : Guru guru baik yang telah mengikuti training maupun yang belum sangat mengharapkan lanjutan program.

b. Secara makro: Mendapat respon positif dari berbagai pihak pengambil kebijakan.

16. Apa Indikasi sasaran dan rencana proyek untuk Masa mendatang (2) tahun kedepan..?
a. Semua anak mendapatkan pendidikan yang bermutu.
b. Semua guru mendapat kesempatan mengikuti training atau penambahan SDM.

c. Terbangunnya komunikasi antara produsen dan konsumen.

17. Apa saja Hasil advokasi GSF yang telah di capai..?
a. Terealisasinya dana APBK 20% tahun 2008 untuk pendidikan

b. Menurunnya nota dinas

c. Meningkatnya kehadiran guru

d. Guru guru telah mendapatkan komsep dasar metode pengajaran tematik dan CTL.

e. Lahirnya Peran serta masyarakat (PSM)

f. Korban tsunami yang rusak rumah telah mendapatkan dana rehab per KK 2.5 Juta dari BRR dan  7.5 dari Bappenas (APBN)

g. Masyarakat Korban HGU  PT. SIR mendapat biaya pengukuran dari APBK 75%(375)juta  dari PT.SIR 25 % (125 Juta) untuk pengukuran ulang tanah sngketa.

h. Rumah sekolah yang belum terbangun mendapatkan alokasi anggran dari APBK dan otsus atau perinbangan Nad.

i. Selamat dari pengrusakan kecamatan pante cermen oleh pengerukan emas ( tambang Ilegal)

18. Berapa orang guru yang mendapatkan nikmat dari program yang dilaksanakan GSF..?
a. Jumlah Guru Tahun 2006-2007

b. Jumlah Guru Tahun 2008 sebanyak  460  orang

c. Jumlah Wali Murid Tahun 2008 sebanyak  131  orang

19. Berapa orang guru laki-laki dan perempuan yang mendapatkan nikmat dari program yang dilaksanakan GSF..?
A. Tahun 2008

a. Guru laki laki sebanyak  54  orang

b. Guru perempuan sebanyak  406   orang

c. Wali murid Laki – laki sebanyak  104  orang

d. Wali murid perempuan sebanyak  27 orang

20. Berapa orang peserta didik yang mendapatkan nikmat dari program yang dilaksanakan GSF..? sebanyak 22.570 orang.

21. Berapa orang peserta didik laki-laki dan perempuan yang mendapatkan nikmat dari program yang dilaksanakan GSF..?
a. Laki laki sebanyak 11.495 orang
b. Perempuan sebanyak  11.075  orang
22. Seberapa besar perubahan yang di timbulkan dari program yang dilaksanakan GSF..?
a. Sekolah   sebelumnya tidak layak huni
b. Sekolah   setelah  adanya  program sudah sangat baik dan bangunan yang mewah.
c. Guru   sebelum  ada  program mengajar dengan metode CBSA.
d. Guru   setelah  ada  program mengajar dengan metode tematik dan CTL.
e. Murid  sebelum  ada program masuk pukul 10.00 wib pulang pukul 11.00 wib dan proses belajar ibarat botol kosong.
f. Murid  setelah  ada  program masuk Sesuai undang- undang No. 20 tahun 2003 Sisdiknas Kepmen Nomor 125/U/2002 Tentang kelender pendidikan dan jumlah jam belajar efektif disekolah pasal  6 dan  7 .
g. Pemerintah  sebelum  ada program kurang kepedulian terdahap Peningkatan  mutu pendidikan
h. Pemerintah  setelah  ada program  Meningkatnya kepedulian terhadap peningkatan mutu pendidikan.
i. Masyarakat  sebelum  ada program  tidak merasa ada kepudulian (memiliki) terhadap sekolah karena  anggapan masyarakat sekolah milik guru dan pemerintah

j. Masyarakat  setelah  ada program lahirnya partisipasi publik (PSM)

k. Anggaran pendidikan  sebelum  ada pogram 6,5%

l. Anggaran pendidikan    setelah  ada program 20%

